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ABSTRAK

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan hal yang penting untuk diperhatikan
dalam suatu proyek konstruksi, karena proyek konstruksi merupakan kegiatan yang kompleks
karena melibatkan tenaga kerja, alat dan bahan dalam jumlah yang besar, sehingga tingkat
kecelakaan kerja pada bidang pekerjaan ini lebih besar dibandingkan pekerjaan lain. Tugas Akhir
ini berjudul “Analisis Penerapan Keselamatan dan Keschatan Kerja (K3) Pada Proyek
Pembangunan SMPN 18 Surakarta” memiliki rumusan masalah yaitu apakah prosedur penerapan
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) sudah berjalan dengan baik, bagaimana upaya penerapan
aspek Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dan bagaimana upaya penerapan aspek Safety
Culture pada proyek pembangunan SMPN 18 Surakarta. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui
prosedur penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) apakah sudah berjalan dengan baik,
mengetahui upaya penerapan aspek Keselamatan dan Kesehatan Kerja, serta mengetahui upaya
penerapan aspek Safety Culture. Penelitian ini dilakukan dengan metode observasi pada proyek
tersebut, dan dengan menyebarkan kuesioner untuk diisi oleh karyawan serta pekerja pada proyek
tersebut serta dengan bantuan program Statistical Product and Service Solutions (SPSS) versi 20
dan Ms. Excel. Adapun sumber data yang digunakan adalah data primer dan sekunder yang
didapatkan saat melakukan observasi pada proyek pembangunan SMPN 18 Surakarta. Dari hasil
penelitian dan pengolahan data ini menunjukkan bahwa penerapan Keselamatan dan Kesehatan
Kerja (K3) berpengaruh tidak signifikan terhadap safety culture, pengawasan dan publikasi
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) berpengaruh signifikan terhadap safety culture, serta
safety culture pada Proyek Pembangunan SMPN 18 Surakarta belum berjalan dengan baik.

Kata Kunci : K3, Safety Culture, Statistical Product and Service Solutions (SPSS v.20)
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ABSTRACT

Occupational Safety and Health (K3) is an important thing to note in a construction project,
because construction projects are complex activities because they involve a large amount of labor,
tools and materials, so the rate of work accidents in this field of work is greater than other jobs.
This Final Task titled "Analysis of Occupational Safety and Health Implementation (K3) in SMPN
18 Surakarta Development Project” has a problem formulation which is whether the procedures
for implementing Occupational Safety and Health (K3) have been running well, how efforts to
implement aspects of Occupational Safety and Health (K3) and how efforts to implement aspects
of Safety Culture in the construction project SMPN 18 Surakarta. The purpose of this study is to
know the procedures for implementing Occupational Safety and Health (K3) whether it has been
running well, knowing the efforts to implement aspects of Occupational Safety and Health, and
knowing the efforts to implement aspects of Safety Culture. This research was conducted by
observation method on the project, and by disseminating questionnaires to be filled out by
employees and workers on the project and with the help of statistical product and service solutions
(SPSS) version 20 and Ms. Excel. The data sources used are primary and secondary data obtained
when making observations on the construction project of SMPN 18 Surakarta. From the results of
research and data processing, conclusions were reached, namely the application of Occupational
Safety and Health (K3) has no significant effect for safety culture, supervision and publication of
Occupational Safety and Health (K3) has a significant effect for safety culture, and safety culture
in the SMPN 18 Surakarta Development Project has not gone well.
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PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Di zaman modern seperti saat ini,
apalagi  kini sudah masuk pada
Ekonomi Global yang menuntut setiap
individu mampu bersaing dengan dunia
luas tidak hanya dalam negeri namun
juga luar negeri untuk bertahan dalam
dunia  pekerjaan. Dalam  dunia
pekerjaan  saat ini,  pendidikan
sangatlah penting untuk menunjang
seseorang dalam dunia pekerjaan karna
sudah menjadi salah satu syarat bagi
banyak perusahaan. Tidak hanya
pendidikan, namun juga skill and
ability atau biasa kita kenal dengan
keterampilan dan kemampuan juga
dibutuhkan dalam dunia pekerjaan.

Kota Surakarta merupakan salah
satu kota dengan banyak penduduk dan
juga menjadi salah satu penunjang
perekonomian di Jawa Tengah, yang
artinya dunia pekerjaan sangatlah
terbuka dan tersebar luas di Kota
Surakarta.  Sehingga,  diharapkan
masyarakat Kota Surakarta dapat
bersaing secara sehat dalam dunia
pekerjaan dengan knowledge, skill and
ability atau pengetahuan, keterampilan
dan kemampuan yang mereka miliki.

Ketiga hal tersebut bisa didapatkan dari

sebuah lembaga pendidikan yang
menawarkan pendidikan formal dari
jenjang prasekolah hingga perguruan
tinggi.

Pembangunan sekolah yang cepat
dan tepat sangat diharapkan agar bisa
berjalan dengan baik tanpa terjadi hal —
hal yang tidak diinginkan seperti
kecelakaan kerja yang membahayakan
keselamatan para pekerja konstruksi
maupun pengawas dan kontraktor.

Pentingnya memperhatikan
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)
bagi setiap pihak yang berada dalam
sebuah pembangunan konstruksi agar
menghindari kecelakaan kerja,
termasuk dalam pembangunan SMPN
18 Surakarta yang berada di Jalan
Tembus, RT.3/RW.32, Kadipiro, Kec.
Banjarsari, Kota Surakarta, Jawa
Tengah. Dalam proses pembangunan
SMPN 18 Surakarta, aspek
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)
kurang diperhatikan bagi setiap orang
yang berada dalam area proyek
tersebut, padahal aspek tersebut
termasuk aspek yang patut diberi
perhatian lebih, karena jika terjadi hal —
hal seperti kecelakaan kerja sangatlah

merugikan bagi semua pihak termasuk



para pekerja maupun perusahaan
konstruksi.
1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang
di atas, terdapat beberapa
permasalahan yang terjadi yakni
bagaimana prosedur dan penerapan
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)
pada proyek pembangunan SMPN 18
Surakarta serta bagaimana upaya
penerapan Keselamatan dan Kesehatan
Kerja (K3) terhadap aspek safety
culture pada proyek pembangunan
SMPN 18 Surakarta.

1.3. Batasan Masalah

Penelitian dibatasi pada Proyek
Pembangunan SMPN 18 Surakarta di
Jalan Tembus, RT.3/RW.32, Kadipiro,
Kec. Banjarsari, Jawa Tengah. tentang
pelaksanaan penerapan Keselamatan
dan Kesehatan Kerja terhadap semua
pihak pada Proyek Pembangunan
SMPN 18 Surakarta dan penelitian

dilakukan pada saat jam kerja.

1.4. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah
menilai apakah prosedur K3 sudah
berjalan dengan baik, mengetahui
penerapan K3 pada proyek tersebut,

serta mengevaluasi penerapan K3

terhadap aspek safety culture pada
proyek pembangunan SMPN 18
Surakarta.

1.5. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini agar
bisa menjadi salah satu referensi bagi
pembaca dalam mencari wawasan
mengenai penerapan Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3) pada suatu
proyek.

Il.  TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Penelitian Terdahulu

Penelitian Yudha Tri Wardana
(2019) berjudul “Analisis Penerapan
Sistem Manajemen Keselamatan dan
Kesehatan Kerja Pada Proyek
Pembangunan Masjid Taman
Sriwedari Surakarta”. Penelitian ini
merupakan penelitian yang
menggunakan  metode  deskriptif
kuantitatif — dengan  studi  kasus.
Penelitian  ini  bertujuan  untuk
menganalisis bagaimana pengaruh
Sistem K3 terhadap Kkinerja para
pekerja di proyek tersebut. Dan
berdasarkan penelitian tersebut
didapatkan kesimpulan bahwa
penerapan Sistem K3 pada proyek
tersebut sangat berpengaruh signifikan



terhadap kinerja para pekerja di proyek
tersebut.
2.2. Keselamatan dan Kesehatan

Kerja (K3)

Kesehatan dan keselamatan kerja
adalah “Suatu sistem yang bertujuan
melakukan  pencegahan  terhadap
kemungkinan timbulnya kecelakaan
yang diakibatkan oleh aktivitas kerja
dan juga pencegahan akan timbulnya
penyakit yang diakibatkan oleh
aktivitas kerja dan juga pencegahan
akan timbulnya penyakit yang
diakibatkan oleh hubungan kerja di
dalam lingkungan kerja  para
karyawan” (Hanggraeni 2012:171).
2.3. Safety Culture

Definisi budaya keselamatan kerja
dalam  Yudithia (2012) adalah
gabungan tingkah laku manusia dalam
hal norma, aturan, sosial dan
kepercayaan di lingkugan kerja dalam
upaya merendahkan tingkat kecelakaan
dalam bekerja yang dapat meimbulkan
kecelakaan dalam diri sindiri maupun
lingkungan kerja. Budaya keselamatan
kerja salah satunya tertuang dalam
perilaku kesehatan dan keselamatan
kerja.

2.4. Peraturan Mengenai K3

PP 88 tahun 2019 tentang
Kesehatan  Kerja adalah aturan
pelaksanaan UU 36 tahun 2009 tentang
Kesehatan. Kesehatan Kerja adalah
upaya yang  ditujukan  untuk
melindungi setiap orang yang berada di
tempat kerja agar hidup sehat dan
terbebas dari gangguan kesehatan serta
pengaruh buruk yang diakibatkan dari
pekerjaan. Undang-Undang Nomor 36
Tahun 2009 Tentang Kesehatan,
Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2009 Nomor 144, Bab |
Ketentuan Umum Pasal 1 angka (1)
Menyatakan bahwa kesehatan adalah
keadaan sehat, baik secara fisik,
mental, spiritual maupun sosial yang
memungkinkan setiap orang untuk
hidup produktif secara sosial dan
ekonomis. Undang-Undang No. 23
Tahun 1992 tentang Kesehatan,
Undang-Undang ini  menyatakan
bahwa secara kusus perusahaan
berkewajiban memeriksakan kesehatan
badan, kondisi mental dan kemampuan
fisik pekerja yang baru maupun yang
akan dipindahkan ke tempat kerja
baru, sesuai dengan sifat-sifat
pekerjaan yang diberikan kepada
pekerja, serta pemeriksaan kesehatan

secara berkala. Dalam Undang-Undang



No. 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan
Kerja Bab Il Pasal 3 dan Pasal 4
dijelaskan syarat-syarat keselamatan
kerja.

IIl. METODOLOGI PENELITIAN
3.1. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian dilaksanakan

pada Proyek Pembangunan SMPN 18
Surakarta yang terdapat di Jalan
Tembus RT/RW 03/32, Kadipiro, Kec.
Banjarsari, Kota Surakarta, Jawa
Tengah, 57136.

3.2. Peralatan Yang Digunakan

Dalam penelitian Tugas Akhir
pada Proyek Pembangunan SMPN 18
Surakarta ini, peneliti menggunakan

beberapa alat, yaitu :

1.Handphone, sebagai alat untuk
dokumentasi proses
pembangunan SMPN 18
Surakarta

2.Laptop, sebagai alat untuk
mengolah data dengan bantuan
program  SPSS  (Statistical
Product and Service Solutions)

dan Ms. Excel

3.Alat Tulis, sebagai alat untuk
mencatat setiap data / informasi

penelitian di lapangan

4.Form Kuesioner, sebagai alat
bantu untuk mendapatkan data —

data yang diperlukan.

3.3. Metode Yang Digunakan
Dalam melakukan penelitian ini
penulis melakukan tehnik
pengumpulan data sebagai berikut :

1. Untuk menilai prosedur K3
pada Proyek Pembangunan
SMPN 18 Surakarta digunakan
metode observasi beserta
dokumentasi di lokasi proyek.
2. Untuk mengetahui penerapan
K3 dan upaya penerapan safety
culture  digunakan beberapa
metode (Uji Instrumen Data, Uji
Asumsi  Klasik, Uji Analisis
Regresi Berganda dan Uji t)
dengan bantuan program SPSS
dan Ms. Excel.
3.4. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini, dilakukan
pengujian yang terdiri atas Uji
Instrumen Data, Uji Asumsi Klasik, Uji
Analisis Regresi Berganda, dan Uji t.
Terdiri dari 2 variabel bebas yaitu
variabel Penerapan K3 (X1) dan
variabel Publikasi dan Pengawasan K3
(X2), serta 1 variabel terikat yakni
safety culture ().
IV. PEMBAHASAN
4.1. Responden

Berdasarkan hasil kuesioner yang
telah dibagikan kepada 30 responden
yaitu staf perusahaan dan juga
beberapa pekerja pada  Proyek
Pembangunan SMPN 18 Surakarta
dengan cara penyebaran kuesioner
secara langsung.



4.2. Analisa Data

Setelah  melakukan  pengujian
dengan berbagai uji yang ada, maka
didapatkan hasil yaitu :

1. Hasil  kuesioner dari 30
responden  dikatakan  valid
karena telah memenuhi syarat
yang ditentukan dalam
pengujian validitas yaitu r
hitung > r tabel.

2. Hasil  kuesioner dari 30
responden didapatkan reliabel
karena telah memenuhi syarat
yang ditentukan dalam
pengujian reliabilitas  yakni
nilai Cronbach’s Alpha > 0,60.

3. Hasil  kuesioner dari 30
responden didapatkan bahwa
tidak adanya autokorelasi
karena telah memenuhi syarat
dalam pengujian autokorelasi
yaitu angka D-W antara dU
sampai 4-dU.

4. Hasil  kuesioner dari 30
responden didapatkan bahwa
tidak terjadi nya korelasi karena
telah memenuhi syarat dalam
pengujian multikolinieritas
yaitu nilai VIF lebih kecil dari
10,00 dan nilai Tolerance lebih
besar dari 0,10.

5. Hasil  kuesioner dari 30
responden didapatkan bahwa
tidak adanya
heteroskedastisitas karena telah
memenuhi syarat  dalam
pengujian  heteroskedastisitas
yaitu nilai signfikansi lebih
besar dari 0,05.

6. Hasil kuesioner dari 30
responden didapatkan
berdistribusi normal karena

telah memenuhi syarat dalam
pengujian normalitas yaitu nilai
signifikansi > 0,05.
7. Hasil  kuesioner dari 30
responden didapatkan bahwa
setelah pengujian t, maka
variabel X1 tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap
variabel Y, dan variabel X2
berpengaruh signifikan
terhadap variabel Y.
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan

Prosedur dan Penerapan
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)
pada Proyek Pembangunan SMPN 18
Surakarta belum berjalan dengan baik
dikarenakan pekerja pada proyek
tersebut tidak menggunakan Alat
Pelindung Diri (APD) saat berada di
lokasi proyek tersebut.
5.2. Saran

Perusahaan dapat menjalankan
peraturan untuk menggunakan Alat
Pelindung Diri ( APD) bagi siapapun
yang berada dalam area proyek
pembangunan.
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